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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

1. Net Interest Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial 

Sustainability Ratio dengan nilai uji parsial sebesar 0,006 lebih kecil dari 

0,05 serta memiliki koefisien positif sebesar 21,178 

2. Non-Performing Loan tidak berpengaruh terhadap Financial Sustainability 

Ratio dengan nilai uji parsial sebesar 0,858 lebih besar dari 0,05 serta 

memiliki koefisien negatif sebesar -2,575. 

3. Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Financial Sustainability 

Ratio dengan nilai uji parsial sebesar 0,142 lebih besar dari 0,05 serta 

memiliki koefisien negatif sebesar -1,252. 

4. Operational Efficiency Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Financial Sustainability Ratio dengan nilai uji parsial sebesar 0,009 lebih 

kecil dari 0,05 serta memiliki koefisien negatif sebesar -2,599. 

5. Sustainable Growth Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Financial Sustainability Ratio dengan nilai uji parsial sebesar 0,012 lebih 

kecil dari 0,05 seta memiliki koefisien negatif sebesar -2,890. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada kinerja keuangan sustainable finance. 

2. Penelitian ini hanya terdiri dari 4 perusahaan yang tergolong KBMI 4, yaitu 

BBNI, BBRI, BMRI, BBCA. 

5.3. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya: diharapkan lebih memperluas cakupan variabel 

dan memperbanyak sampel dari berbagai sektor baik indeks maupun 

instrumen yang berbeda. 

5.4. Implikasi Manajerial 

1. Bagi Perusahaan: diharapkan bagi perusahaan baik di sektor keuangan 

maupun sektor lain agar memperhatikan pentingnya mempersiapkan 

sustainable finance melihat konsistensi dari sustainable growth dan 

performa dari risk management perusahaan yang mungkin sudah harus 

dimulai sejak dini dengan harapan agar Roadmap Keuangan Berkelanjutan 

Tahap II bisa perlahan mulai terealisasi di Indonesia. 

2. Bagi Investor: diharapkan bagi investor pasar modal agar memberikan 

sedikit perhatian mengenai pentingnya kesadaran akan komitmen 

keberlanjutan terlebih semakin banyak indeks saham berkelanjutan dan 

instrumen keuangan berkelanjutan yang bisa menjadi orientasi bagi para 

investor pasar modal untuk lebih mengutamakan keberlanjutan. 
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Lampiran 1. Data Variabel Penelitian 

NAMA BANK TAHUN 
NIM NPL LDR OER SGR FSR 

X1 X2 X3 X4 X5 Y 

BBNI 2012 5.90 0.80 77.50 71.00 13.99 57.00 

BBRI 2012 8.42 1.78 79.85 59.93 27.06 146.00 

BMRI 2012 5.58 0.37 77.66 63.93 21.78 142.00 

BBCA 2012 5.60 0.20 68.60 62.40 23.10 152.00 

BBNI 2013 6.10 0.50 85.30 67.10 15.73 58.00 

BBRI 2013 8.55 1.55 88.54 60.58 23.88 144.00 

BMRI 2013 5.68 0.37 82.97 62.41 19.12 143.00 

BBCA 2013 6.20 0.20 75.40 61.50 22.33 154.00 

BBNI 2014 6.20 0.40 87.80 69.80 17.73 58.00 

BBRI 2014 8.51 1.69 81.68 65.42 21.83 155.00 

BMRI 2014 5.94 0.44 82.02 64.98 18.07 139.00 

BBCA 2014 6.50 0.20 76.80 62.40 19.89 147.00 

BBNI 2015 6.40 0.90 87.80 75.50 12.90 56.00 

BBRI 2015 8.13 2.02 86.88 67.96 20.92 154.00 

BMRI 2015 5.90 0.60 87.05 69.67 17.27 133.00 

BBCA 2015 6.70 0.20 81.10 63.20 17.08 124.00 

BBNI 2016 6.20 0.40 90.40 73.60 10.08 56.00 

BBRI 2016 8.27 2.03 87.77 68.93 13.85 158.00 

BMRI 2016 6.29 1.38 85.86 80.94 7.78 118.00 

BBCA 2016 6.80 0.20 77.10 60.40 15.58 126.00 

BBNI 2017 5.50 0.70 85.58 70.99 10.14 57.00 

BBRI 2017 7.93 0.90 88.10 69.10 11.02 163.00 

BMRI 2017 5.63 1.06 88.11 71.17 7.99 129.00 

BBCA 2017 6.20 0.40 78.20 58.60 14.02 145.00 

BBNI 2018 5.20 0.85 88.76 70.50 10.47 57.00 

BBRI 2018 7.45 0.90 89.60 68.50 10.25 161.00 

BMRI 2018 5.52 0.67 96.74 66.48 8.93 135.00 

BBCA 2018 6.10 0.40 81.60 58.20 12.71 156.00 

BBNI 2019 4.90 1.20 91.50 73.20 10.50 56.00 

BBRI 2019 6.98 1.00 88.60 70.10 7.76 163.00 

BMRI 2019 5.46 0.84 96.37 67.44 8.29 135.00 

BBCA 2019 6.20 0.50 80.50 59.10 9.38 153.00 

BBNI 2020 4.50 0.90 87.30 93.30 2.18 51.00 

BBRI 2020 6.00 0.80 83.70 81.20 3.87 155.00 

BMRI 2020 4.48 0.43 82.95 80.63 3.74 118.00 

BBCA 2020 5.70 0.70 65.80 63.50 8.55 148.00 

BBNI 2021 4.70 0.70 79.70 81.20 7.80 54.00 

BBRI 2021 6.89 0.70 83.70 74.30 2.53 177.00 

BMRI 2021 4.73 0.41 80.04 67.26 6.50 135.00 

BBCA 2021 5.10 0.80 62.00 54.20 7.89 161.00 
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Lampiran 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 



62 
 

Lampiran 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Autokorelasi 
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Lampiran 7. Hasil Uji F 

 

Lampiran 8. Hasil Uji t 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Lampiran 10. Tabel Durbin-Watson 

 

 

 

 


